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Hukum ekonomi Islam merupakan pandangan atau pendapat dalam 
keseluruhan kaidah-kaidah, dan putusan-putusan hukum secara khusus mengatur 
kegiatan-kegiatan ekonomi yang dimana itu bersumber dari al-Qur‟an dan as-
Sunnah. Samsarah  yang menjadi bantuan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
orang/ perusahaan dengan suatu upah tertentu untuk pekerjaan yang telah 
dilakukan. Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui 
samsarah terhadap jual beli online yang terjadi di Kampung Marketer desa 
Tamansari, Karangmoncol, Purbalingga, Untuk mengetahui Tinjauan Hukum 
Ekonomi Islam tentang pelaksanaan samsarah terhadap jual beli online di 
Kampung Marketer desa Tamansari, Karangmoncol, Purbalingga. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian berjenis lapangan 
(Field Research) dan literasi (library research. Pendekatan bersifat kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.. 
metode analisis yang digunakan metode induktif. 
Menurut hukum Islam untuk praktik samsarah dalam jual beli online di 
Kampung Marketer tersebut diperbolehkan, karena rukun dan syarat dalam 
samsarah sudah terpenuhi. Pemberian upah secara kesepakatan antara kedua 
belah pihak sesuai dengan rukun samsarah dan dibolehkan secara syariat Islam, 
karena adanya unsur kesepakatan dari para pihak dan sudah menjadi adat 
kebiasaan masyarakat setempat. Adapun jika nantinya dikemudian hari terjadi 
hal-hal yang tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak, maka keduanya akan mengadakan musyawarah untuk 
menyelesaikannya. Sekiranya perselisihan yang timbul dari kedua belah pihak 
sepakat untuk menyelesaikan melalui penengah yang ditunjuk oleh kedua belah 
pihak tersebut. 













ُر النَّاِس أَنْ َفُعُهْم لِلنَّاسِ   َخي ْ
 
“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543/3b/U/1987. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (s|a s| es (titik di atas ث
 jim J Je ج
 (h{ h{ ha (titik di bawah ح
  kha Kh ka dan ha خ
 dal D de د
 (z|al z| ze (titik di atas ذ
 ra R er ر
 zai  Z zet ز
 sin S es س
 syin Sy es dan ye ش
ix 
 
 (s{ad s{ es (titik di bawah ص
 (d}ad d} de (titik di bawah ض
 (t}a t} te (titik di bawah ط
 (z}a z} zet (titik di bawah ظ
 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 gain G ge غ
 fa F ef ف
 qaf Q qi ق
 kaf K ka ك
 lam L „el ل
 mim M „em م
 nun N „en ن
 waw W W و
 ha H ha ه
 hamzah ‘ Apstroft ء






2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 Ditulis Al- Syah}s}iyyah الشحصّية
 Ditulis Al- itifa>q اإلتّفاق
 
3. Ta’ Marbu>t}ah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Samsarah السمسرة
 Ditulis Ijarah إجرة
 
(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 
dikehendaki lafal lainnya). 
4. Vokal Pendek 
Vokal pendek bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 ََ  Fath}ah ditulis A 
 َِ  kasrah ditulis I 
 َُ  d}ammah ditulis U 
 
 
5. Vokal Panjang 
Vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
1. Fath{ah + alif ditulis a< 
 ditulis H}a>jiyyah حا جّية
xi 
 
2. kasrah + ya’ mati ditulis i@ 
 ditulis H}aqi<qah حقيقة
3. d}ammah + waw mati ditulis u> 
 ditulis Us}u>l Fiqih اصول الفقة
 
6. Kata Sandang Alif + Lam 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu لا  ,namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
xiii sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti huruf qamariyyah. 
 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah, ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 
syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. 
 Ditulis Al- ah}wa>l األحوال
 Ditulis Al- syah}s}iyyah الشحصية
 Ditulis  Al- Qur’an القرأن
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, kata sandang yang diikuti oleh huruf 
syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang itu. 
 ’<Ditulis Al- syira الشراء
 Ditulis Al- nafs النفس




Hamzah Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah 
itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 
8. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
dihilangkan xiv maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun 
penulis memilih penulisan kata ini dengan perkata. 
 Ditulis Dala<lah al-h}a>l داللة احلال
 Ditulis Ma’qu>d ‘alaih معقود عليه
عّيةحقيقة شر   Ditulis H}aqi<qah syar’iyyah 
 
9. Singkatan 
KM  : Kampung Marketer 
SDM : Sumber Daya Manusia 
KUUHD : Kitab Undang-undang Hukum Dagang 
SWT : Subh}a>nahu wata‘a >la> 
SAW : S}allallahu ‘alaihi wasallam 
Dll  : Dan Lain-Lain 
Hlm : Halaman 
CS  : Custemer Service 
Dkk  : Dan Kawan-Kawan  
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A. Latar Belakang Masalah 
Hidup di lingkungan masyarakat sebagai makhluk sosial, kita pasti 
membutuhkan bantuan atau pertolongan orang lain, kegiatan ekonomi yang 
hakikatnya adalah saling tolong menolong sesama manusia dengan ketentuan 
hukumnya telah diatur dalam syariat Islam,  tidak pantas dan tidak harus kita 
hidup dengan memiliki sifat individual. Firman Allah SWT dalam QS al- Maidah 
ayat 2:  
                  ابَِقََالعََِدَُْيََدَِشَََاللَََنَ ِإََوااللََقَُات َ وَََنَِوَََدَْعَُالََْوَََثََِْلَِىَالَْلََعَََواَْنَُاوََعََت َََلَوََ
… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebijakan 
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan 
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 




Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa kita sebagai makhluk 
sosial dalam bermuamalah sesama manusia dianjurkan untuk bersikap tolong- 
menolong dalam perbuatan, meninggalkan kemungkaran, dan dilarang 
bekerjasama untuk perbuatan dosa. Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, 
manusia tidak hanya diperintahkan untuk beribadah, akan tetapi juga untuk 
bermuamalah agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut.
2
Konsepsi 
Hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi hukum pada umumnya, 
                                                     
1
  Tim penyusun al-Qur‟an Terjemah Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta, Suara 
Agung, 2018), hlm. 106. 
2
 Anik dan Harun Santoso, “Analisis Pembiayaan Ijarah Pada Perbankkan Syariah”, 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol.01, no.02, 2015, https://jurnal.stie-aas.ac.id, diakses 10 
Desember 2019, hlm. 106. 
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khususnya hukum modern. Dalam Islam hukum dipandang sebagai bagian 
dari ajaran agama, dan norma-norma hukum bersumber kepada agama. Umat 
Islam meyakini hukum Islam. Oleh karena itu, ia disebut syariah, yang berarti 
jalan yang digariskan Tuhan untuk manusia. 
Namun demikian, syariah itu sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan 
sosial masyarakat manusia, diinterpretasi dan dijabarkan oleh aktivitas 
intelektual manusia dalam merespon berbagai problem yang dihadapi manusia 
dalam perkembangan masyarakat, sehingga terhimpun sejumlah ketentuan 
hukum hasil ijtihad dan penafsiran manusia disamping ketentuan-ketentuan 
yang secara langsung ditetapkan dalam wahyu Ilahi. Oleh karena itu hukum 
Islam dinamakan pula fikih, yang berarti pemahaman dan penalaran rasional. 
Jadi, fikih menggambarkan sisi manusia dari hukum Islam. Syariah 
atau fikih itu merupakan keseluruhan yang terdiri dari kumpulan berbagai 
satuan kaidah atau norma mengenai kasus-kasus individual. Satuan ketentuan 
atau kaidah mengenai suatu kasus ini disebut hukum syar’i atau hukum 
syarak. Jadi terdapat banyak istilah yang digunakan untuk menyebut hukum 
Islam. Istilah-istilah itu berbeda satu sama lain dan menggambarkan sisi 
tertentu dari hukum Islam. Namun secara keseluruhan istilah-istilah tersebut 
sering diidentikkan dan digunakan untuk menyebut hukum Islam.
3
 
Sebagai hasil dari pengolahan potensi insani dalam meraih sebanyak 
mungkin nilai-nilai ilahiah, yang berkenaan dengan tata aturan hubungan antar 
manusia (makhlu>qa<t), secara keseluruhan merupakan suatu disiplin ilmu yang 
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tidak mudah untuk dipahami oleh fikih muamalah. Karenanya, diperlukan 
suatu kajian yang mendalam agar dapat memahami tata aturan Islam tentang 
hubungan manusia yang sesungguhnya. Fikih Muamalah terbagi menjadi dua 
pengertian, yakni muamalah dalam arti luas dan muamalah dalam arti sempit. 
Muamalah dalam arti luas mencakup masalah al-ah}wa<l al-syakhs}iyyah, hukum 
keluarga yang mengatur hubungan antara suami istri, anak, dan keluarganya. 
Pokok kajiannya meliputi muna<kaha<t, mawa<ris, wasiat, dan wakaf. Lalu 
muamalah dalam arti sempit membahas jual beli, gadai, salam, pemindahan 
utang, serta yang lainnya.
4
  
Dalam kegiatan muamalah baik dalam bidang ekonomi, bisnis, dan 
keuangan, akad memiliki peranan sangat penting. Fungsi dan pengaruhnya 
terhadap benda sangat besar, sehingga transaksi muamalah dikatakan sah jika 
akad yang dilakukan terpenuhi syarat dan rukunnya. Sebaliknya, suatu akad 
dapat dikatakan batal, jika akad itu tidak memenuhi rukun dan syaratnya. 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), akad tidak sah apabila 
bertentangan dengan syariat Islam, peraturan perundang-undangan, ketertiban 
umum, dan/atau kesusilaan. Pengaruh-pengaruh umum yang berlaku pada 
semua akad muamalah misalnya akad yang dilakuakan langsung 
menghasilkan, sejak terjadinya akad. Dengan terjadinya akad, maka terjadilah 
apa yang dimaksud dari akad tersebut seperti: akad jual beli, akad ini akan 
memindahkan barang yang dijual kepada pembeli dan memindahkan uang 
pembeli kepada penjual. Setelah terjadi akad nikah, maka hubungan pria dan 
                                                     
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta, Rajawali Pers, 2016), hlm. 8.   
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wanita menjadi halal. Dengan terjadinya akad sewa, maka penyewa berhak 
memanfaatkan barang yang disewa setelah membayar ujrah (uang sewa). 5 
Untuk pengertian akad itu sendiri, kata akad berasal dari bahasa Arab 
al-‘aqd yang secara etimologi berarti perikatan, perjanjian, dan pemufakatan 
(al-ittifa<q). Secara terminology fikih, akad ialah pertalian ijab (pernyataan 
melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan 
kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan. Pencantuman 
kata-kata yang “sesuai dengan kehendak syariat” maksudnya bahwa seluruh 
perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila 
tidak sesuai dengan kehendak syarak. Misalnya, kesepakatan untuk melakukan 
transaksi riba, menipu orang lain ataupun merampok kekayaan orang lain. 
adapun pencantuman kata-kata “berpengaruh pada objek perikatan” 
maksudnya adalah terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang 
melakukan ijab) kepada pihak yang lain (yang menyatakan kabul). Dalam 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, akad adalah kesepakatan dalam suatu 
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak 
melakukan perbuatan hukum tertentu. 
6
 
Dalam muamalah ada model-model kerjasama yang dikenal seperti 
muza<ra’ah, mukha <barah, ija<rah, musa<qah, syirkah, mud}a<rabah, dan samsarah 
(simsa<r). Dari berbagai model tersebut yang dipakai dalam Kampung marketer 
(KM) yaitu akad samsarah. Dalam akad samsarah untuk orang yang 
melakukan sering disebut dengan simsa<r. Simsa<r adalah seseorang yang 
                                                     
5
 Nur Wahid, Multi Akad dalam Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Deepublish, 
2019), hlm. 1. 
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menjualkan barang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah 
oleh yang punya barang sesai dengan yang usahanya. Simsa<r dinamakan pula 
komisioner, makelar, atau agen, tergantung persyaratan-persyaratan atau 
ketentuan  menurut hukum dagang yang berlaku dewasa ini. Walaupun 
namanya simsa<r, komisioner, dan lain-lain, namun mereka bertugas sebagai 
perantara dalam menjualkan barang-barang dagangan, baik atas namanya 
sendiri maupun atas nama perusahaan yang memiliki barang.
7
 
Salah satu usaha yang menggunakan akad samsarah yang diterapkan 
dalam jual beli online antara partner dengan Smber Daya Manusia yang 
dimana Sumber Daya Manusia tersebut di didik dan diberdayakan dari 
Kampung Marketer. Kampung Marketer sering disebut dengan KM, KM ini 
adalah sebuah Organisasi Pendidikan Pemberdayaan. KM ini berada di desa 
Tamansari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. KM ini sangat 
unik dan menjadi daya tarik masyarakat setempat. Hal ini terlihat dari 




Jadi dalam KM ini bukan hanya mendidik melainkan melatih dan 
memberdayakan warga desa melalui pendidikan IT berbasis digital marketing 
untuk berkolaborasi dengan pembisnis di seluruh Indonesia. Pembisnis disini 
kita sebut dengan partner. Partner adalah seseorang/ badan usaha dari dua 
pihak berbeda yang bekerjasama untuk saling membutuhkan dan melengkapi. 
Di dalam kepartneran Internet Marketing, partner adalah sebagai penyedia 
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objek yang siap dipasarkan, dan Sumber Daya Manusia (Advertiser, Customer 
Service) adalah sebagai media pemasarannya. Dan KM itu sendiri 
memberikan kebutuhan yang partner butuhkan yaitu dengan memberikan 
Sumber Daya Manusia terlatih untuk menangani bisnis online (Jual Beli 
Online). 
Sumber Daya Manusia atau yang sering disebut SDM. SDM tersebut 
merupakan masyarakat desa lingkup Kecamatan Karangmoncol yang sudah 
mengikuti diklat KM perlahan mulai terberdayakan dan sangat banyak 
manfaat disini, terutama terserapnya pemuda pemudi yang menganggur 
menjadi masyarakat terdidik yang berdaya di bawah pengelolaan KM. Peran 
SDM disini sebagai simsa<r atau orang yang menjadi perantara untuk menjual 
belikan produk atau jasa dari partner kepada konsumen. Untuk SDM akan 
mendapatkan upah dari partner sesuai dengan kesepakatan yang dibuat di awal 
oleh kedua belah pihak tersebut.  
Kemudian  untuk sistem kerja dari KM tersebut, KM memberdayakan 
SDM dengan mengikuti pembelajaran selama satu minggu sampai satu bulan 
dan itu gratis tidak dipungut biaya, sampai bisa dan baru di berdayakan. 
Setelah proses pendidikan SDM tersebut sudah lulus, pihak KM mencarikan 
partner untuk SDM. Jadi SDM yang sudah diberdayakan oleh KM itu sudah 
menjadi karyawan/ tanggung jawab dari partner, hanya saja tempat kerjanya di 
KM. KM hanya sebagai sarana untuk menghubungkan antara SDM dengan 
partner.
9
 Kemudian dari pihak partner itu mengirimkan leptop untuk advertiser 
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(iventaris), dan hp untuk cs (iventaris).  
Untuk praktiknya SDM itu baik Advertiser atau cs masing-masing 
melakukan tugasnya, yaitu untuk Advertiser adalah membuat strategi iklan/ 
penawaran produk kepada pembeli/ konsumen, dan juga disitu sudah tertera 
no handphone yang dapat dihubungi jika ada konsumen yang berminat untuk 
membeli. Kemudian untuk cs itu menghandle calon pembeli melalui chatting 
dan mengkonversikannya sebagai pembeli.
10
 
Dari latar belakang tersebut dan hasil pengamatan penulis, kerjasama 
yang dilakukan partner dan SDM itu tampak sebagai akad samsarah, hanya 
saja masih perlu untuk diteliti apakah praktiknya sesuai dengan bantuan akad 
samsarah, maka dari itu penulis tertarik dan berkeinginan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Islam 
terhadap Samsarah dalam Jual Beli Online di Kampung Marketer Desa 
Tamansari Karangmoncol Purbalingga”. 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap Samsarah dalam Jual Beli 
Online di Kampung Marketer Desa Tamansari Karangmoncol Purbalingga”, 
maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan 
judul sebagai berikut: 
1. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam 
Tinjauan disini itu memiliki arti sebagai pandangan atau pendapat. 
                                                                                                                                               
09 Desember 2019, Pukul 09.00 WIB. 
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Menurut CFG, Sunaryati Hukum Ekonomi adalah keseluruhan kaidah-
kaidah, dan putusan-putusan hukum yang secara khusus mengatur 
kegiatan-kegiatan ekonomi. Lebih lanjut beliau mengemukakan bahwa 
pengertian hukum ekonomi adalah keseluruhan asas, kaidah, pranata, dan 
lembaga baik yang bersifat publik yang mengatur dan mengarahkan tata 
perekonomian nasional suatu negara.
11
 Dan untuk ekonomi Islam sendiri 
adalah kegiatan ekonomi yang bersumber dari al-Qur‟an dan as-Sunnah.
12
 
Jadi yang disebut tinjauan hukum ekonomi Islam adalah 
pandangan atau pendapat dalam keseluruhan kaidah-kaidah, dan putusan-
putusan hukum secara khusus mengatur kegiatan-kegiatan ekonomi yang 
dimana itu bersumber dari al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
2. Samsarah (Makelar) 
Adapun makna dari samsarah secara bahasa adalah mufrad dari 
simsa<r, yaitu perantara di antara penjual dan pembeli untuk 
menyempurnakan jual beli. Simsa<r menunjukkan kepada pembeli dan 
penjual suatu produk/jasa. Makna samsarah secara terminologis, menurut 
Imam Abu Hanifah, adalah suatu nama yang di peruntukkan bagi 
seseorang yang bekerja untuk orang lain dengan suatu upah yang berkaitan 
dengan penjualan dan pembelian. Menurut Imam Malik, makna samsarah 
adalah orang yang berputar-putar di dalam pasar dengan suatu produk 
yang mengakibatkan bertambah nilai produk tersebut. Samsarah adalah 
suatu bantuan yang dilakukan oleh seseorang untuk orang/ perusahaan 
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dengan suatu upah tertentu untuk pekerjaan yang telah dilakukan.
13
 
3. Jual Beli Online 
Jual beli online sering kali disebut juga dengan online shopping, 
atau jual beli melalui media internet. Menurut Alimin mendefinisikan jual 
beli online sebagai satu set dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis 
yang menghubungkan perusahaan, konsumen, komunitas tertentu melalui 
transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayaran dan informasi 
yang dilakukan secara elektronik.
14
 Jual beli online merupakan ceruk baru 
dalam pemasaran dikarenakan banyaknya kemudahan-kemudahan yang 




4. Kampung Marketer 
 Kampung marketer yang sering disebut dengan KM ini adalah 
sebuah Organisasi Pendidikan dan Pemberdayaan. Jadi dalam KM ini 
bukan hanya mendidik melainkan melatih dan memberdayakan warga desa 
melalui pendidikan IT berbasis digital marketing untuk berkolaborasi 
dengan pembisnis di seluruh Indonesia. Pembisnis disini kita sebut dengan 
partner. Partner adalah seseorang/ badan usaha dari dua pihak berbeda 
yang bekerjasama untuk saling membutuhkan dan melengkapi. Di dalam 
                                                     
13
 Ika Yunia Fauzia, “Akad Wakalah Dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim 
Keharaman Dropship Dalam Jual Beli Online”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9, no. 2, 2015, 
https://www.researchgate.net, diakses 10 Desember 2019, hlm 339. 
14
 Ahliwan Ardhinata dan Sunan Fanani, “Keridhaan (Anthardhin) Dalam Jual Beli 
Online (Studi Kasus UD. Kuntajaya Kabupaten Gresik)”, Jurnal JESTT, Vol 2. No. 1, 2015,  
https://e-journal.unair.ac.id, diakses 10 Desember 2019,  hlm. 50.  
15
 Ika Yunia Fauzia, “Akad Wakalah Dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim 
Keharaman Dropship Dalam Jual Beli Online”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9, no. 2, 2015, 
https://www.researchgate.net, diakses 10 Desember 2019, hlm 323. 
10 
 
kepartneran Internet Marketing, partner adalah sebagai penyedia objek 
yang siap dipasarkan, dan SDM (Advertiser, Customer Service) adalah 
sebagai media pemasarannya. 
Dan KM itu sendiri memberikan kebutuhan yang partner butuhkan 
yaitu dengan memberikan SDM terlatih untuk menangani bisnis online (Jual 
Beli Online). SDM tersebut merupakan  masyarakat desa lingkup Kecamatan 
Karangmoncol yang sudah mengikuti diklat KM perlahan mulai terberdayakan 
dan sangat banyak manfaat disini, terutama terserapnya pemuda pemudi yang 
menganggur menjadi masyarakat terdidik yang berdaya di bawah pengelolaan 
KM. Kemudian SDM diberdayakan atau mengikuti pembelajaran selama 1 
minggu sampai 1 bulan dan itu gratis tidak dipungut biaya, sampai bisa dan 
baru di berdayakan. Setelah proses pendidikan SDM tersebut sudah lulus, dari 
pihak KM mencarikan partner. Jadi SDM yang sudah diberdayakan oleh KM 
itu sudah menjadi karyawan/ tanggung jawab dari partner, hanya saja tempat 
kerjanya di KM. KM hanya sebagai sarana untuk menghubungkan antara 
SDM dengan partner. Kemudian dari pihak partner itu mengirimkan leptop 
untuk advertiser (iventaris), dan hp untuk cs (iventaris).
16
 
C. Rumusan Masalah 
Dalam uraian latar belakang masalah diatas agar penelitian lebih 
spesifik maka dapat diambil pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Praktik Samsarah dalam jual beli online yang terjadi di 
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Kampung Marketer desa Tamansari, Karangmoncol, Purbalingga? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Islam tentang pelaksanaan 
samsarah dalam jual beli online di Kampung Marketer desa Tamansari, 
Karangmoncol, Purbalingga? 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permaslahan yang dirumuskan diatas tujuan 
dari penulis diharapkan mampu mengkaji dan memberikan keterangan 
yang jelas yaitu: 
a. Untuk mengetahui samsarah terhadap jual beli online yang terjadi di 
Kampung Marketer desa Tamansari, Karangmoncol, Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Islam tentang 
pelaksanaan samsarah terhadap jual beli online di Kampung Marketer 
desa Tamansari, Karangmoncol, Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak yang terkait dalam aktifitas ekonomi, kegunaan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi untuk penelitian-penelitian dan sebagai bahan tambahan. Dan 
diharapkan menjadi salah satu pertimbangan dan gambaran bagi 
Kampung Marketer dalam mengambil kebijakan dan keputusan untuk 
12 
 
kedepannya menjadi lebih baik lagi dan berkembang dalam 
mempertahankan eksistensinya. Khususnya untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan samsarah dalam jual beli 
online. Selain itu juga sebagai bahan banding dan referensi yang 
bermanfaat apabila diperlukan bagi peneliti-penieliti yang akan 
melanjutkan penelitian lebih lanjut. Dan juga diharapkan memberikan 
kebaikan ilmu kepada penulis maupun mahasiswa Fakultas Syariah, 
dalam ilmu pengetahuan dengan pandangan tinjauan hukum ekonomi 
islam terkait samsarah pada jual beli online. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian yang di lakukan ini merupakan salah satu terapan 
hasil selama kuliah dengan realita yang sesungguhnya, agar bisa 
menambah wawasan dan pengetahuan. Penulis mengharapkan dengan 
hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
berkecimpung dalam jual beli online tersebut jadi paham terkait 
praktik kerjasama dalam jual beli online yang di tinjau dari hukum 
ekonomi islam melalui sisi konsep akad samsarah. 
E. Kajian Pustaka 
Objek dalam penelitian ini adalah objek yang bersifat penelitian 
lapangan (field research), dan literasi (library research) pada Tinjauan 
Hukum Ekonomi Islam terhadap Samsarah dalam Jual Beli Online di 
Kampung Marketer Desa Tamansari Karangmoncol Purbalingga. Setelah 
mengadakan pengkajian referensi yang tersedia, ada beberapa penelitian dan 
13 
 
buku yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain : 
Pertama, skripsi karya Rara Berthania yang berjudul “Kedudukan 
Makelar Dalam Transaksi Jual Beli Kendaraan Bermotor Ditinjau Dari 
Hukum Islam” dalam karyanya ini Rara Berthania membahas beberapa bentuk 
cara kerja dari seorang makelar. Ada yang berkeinginan untung sendiri secara 
berlebihan dengan penambahan harga barang dan mengorbankan kepentingan 
salah satu pihak serta tidak bertanggungjawab atas resiko yang mungkin 
terjadi menutupi cacat barang, sehingga makelar menekan pihak penjual 
maupun pembeli untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya sampai 
yang professional dengan benar-benar menjembatani kepentingan pihak-pihak 
yang dihubungkan dan dapat di pertanggungjawabkan.
17
 Demikian untuk 
skripsi ini penulis lebih terfokuskan kepada tiga jenis akad yang tepat untuk 
profesi makelar dalam jual beli kendaraan bermotor dalam pandangan Hukum 
Islam dan penyelesaian sengketa apabila terjadi wanprestasi baik itu dengan 
litigasi atau non litigasi.  
Kedua, skripsi karya Ahmad Hasan Basri yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Motor Bekas Melalui Makelar Studi kasus di 
kelurahan Pekunden Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo)” dalam 
karyanya ini Ahmad Hasan Basri membahas mekanisme yang terjadi di 
lapangan tentang jual beli motor bekas melalui makelar tentang penaksiran 
dan besar upah yang didapat seorang makelar dari setiap penjualan motor serta 
sistem kerja dari seorang makelar dalam memasarkan barang yang dijual. Dan 
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dalam jual beli khususnya jual beli motor melalui makelar disini terkadang 
banyak terjadi kelalaian atau tidak adanya pertanggung jawaban baik dari sisi 
penjual maupun pembeli. Seharusnya perjanjian dalam jual beli harus 
berlandaskan sesuai akad kedua belah pihak akan tetapi kenyataannya 
terkadang terjadi ketidaksesuaian antara barang di perjanjikan dengan kondisi 
barang yang sebenarnya, dan hal tersebut menjadi tanggung jawab utama dari 
seorang makelar motor tersebut.
18
 Demikian dalam skripsi ini penulis lebih 
terfokuskan kepada akad yang terjadi pada jual beli motor melalui makelar di 
Kelurahan Pakunden Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo dan juga ada 
beberapa yang sudah sesuai tetapi ada juga beberapa yang belum sesuai 
dengan syariah karena ada unsur penipuan dalam penggantian suku cadang 
sepeda motor yag tidak original untuk mendapat keuntungan melalui selisih 
pembayar dan hal tersebut merugiakan sebagian pihak. 
Ketiga, skripsi karya Arifin Mustofa yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Praktik Makelar Gadai Sawah” dalam karyanya ini Arifin 
Mustofa membahas makelar yang mana makelar tersebut mendapat komisi 
dari dua pihak yaitu dari penerima gadai dan penggadai. Pendapatan komisi 
tersebut dari penerima gadai kepada makelar sebagai imbalan, akan tetapi 
pendapatan komisi dari pemberi gadai kepada makelar tersebut dikatakan 
sebagai adat-istiadat masyarakat setempat sebagai wujud terimakasih atas 
jasanya dalam mencarikan orang yang akan menerima gadai.
19
 Demikian 
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dalam skripsi ini penulis lebih terfokuskan dalam praktik makelar gadai sawah 
yang diawali dari proses adanya orang yang akan menggadaikan sawah namun 
kesulitan dalam mencarai penerima gadai, sehingga orang yang akan 
menggadaikan sawah tersebut menggunakan jasa makelar untuk mencarikan 
penerima gadai. Dan juga dilihat sesuai pandang Hukum Islam. Menurut 
hukum Islam praktik makelar gadai sawah tersebut diperbolehkan, karena 
rukun dan syarat dalam makelar terpenuhi, gadai sawah yang menjadi objek 
dari makelar juga memiliki manfaat dan sesuai dengan rukun syarat dalam 
akad gadai  
Keempat dalam Jurnal karangan Ika Yunia Fauzia yang berjudul 
“Akad Wakalah dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim Keharaman 
Drophsip Dalam Jual Beli Online” dalam karyanya ini Ika Yunia Fauzia 
membahas beberapa penjual dengan sistem online yang memiliki produk 
dengan kualitas buruk bisa dipastikan semakin lama akan semakin tidak 
memiliki pembeli yang loyal dan pada akhirnya banyak sekali produk-produk 
unggulan yang mewarnai penjualan online. Walaupun pembelian dilakukan 
dengan cara dropshiping pembeli sudah bisa mempelajari kualitas barangnya 
terlebih dahulu karena beberapa merk terkenal pun saat ini sudah memasarkan 
produk-produk mereka dengan cara online dan dropshiping.
20
 
Kelima dalam Jurnal karangan Tira Nur Fitria yang berjudul “Bisnis 
Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan Hukum Negara” 
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dalam karyanya Tira Nur Fitria membahas aturan-aturan tentang jual beli 
online menurut Hukum Islam dan Hukum Negara dengan berbagai pendapat 
dan juga menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari Jual Beli Online.
21
 
Dari beberapa kajian di atas setelah penulis mengamati yang 
menjelaskan terkait samsarah dalam jual beli online belum ada yang mengkaji 
permasalahan itu. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji 
permasalahan tersebut dalam penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Ekonomi Islam terhadap Samsarah dalam Jual Beli Online di Kampung 
Marketer Tamansari Karangmoncol, Purbalingga”. 
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F. Kerangka Teori 
Dalam muamalah ada beberapa model-model kerjasama, kemudian 
dari berbagai model tersebut untuk pembahasan disini yang di ambil yaitu 
kerjasama melalu model akad samsarah. Akad samsarah mengandung 
pengertian sebagai perantara di antara penjual dan pembeli untuk 
menyempurnakan jual beli. Dalam akad samsarah untuk orang yang 
melakukan sering disebut dengan simsa<r. Simsa<r adalah seseorang yang 
menjualkan barang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah 
oleh yang punya barang sesuai dengan usahanya.  
Simsa<r  dinamakan pula komisioner, makelar, atau agen, tergantung 
persyaratan-persyaratan atau ketentuan  menurut hukum dagang yang berlaku 
dewasa ini. Walaupun namanya simsa<r, komisioner, dan lain-lain, namun 
tugas mereka sama yaitu sebagai perantara dalam menjualkan barang-barang 






Adapun jika nantinya dikemudian hari terjadi hal-hal yang tidak sesuai 
dengan perjanjian yang telah di sepakati oleh kedua belah pihak, maka 
keduanya akan mengadakan musyawarah untuk menyelesaikannya. Sekiranya 
perselisihan belum bisa terselesaikan, maka dari kedua belah pihak sepakat 
untuk menyelesaikan melalui penengah yang ditunjuk oleh kedua belah pihak 
tersebut. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan proposal skripsi ini, maka 
penyusun menggunakan sistematika penulisan proposal skripsi ini dengan 
disusun dalam beberapa bab, yang dimana penyusun membagi pembahasan 
dalam beberapa bab tersebut diantaranya:  
BAB I merupakan Pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan Tinjauan Umum Samsarah dalam Jual Beli Online 
yang di uraikan tentang, Konsep Jual Beli, yang menjelaskan tentang: 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, dan 
macam-macam jual beli.  Konsep Jual Beli Online, yang menjelaskan tentang: 
pengertian jual beli online, dasar hukum jual beli online, dan proses jual beli 
online. Konsep Samsarah, yang masing masing menjelaskan tentang 
pengertian samsarah, dasar hukum samsarah, rukun dan syarat samsarah, dan 
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pemberian upah samsarah. 
BAB III merupakan metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis 
penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, 
metode pengumpulan data, metode analisis data. 
BAB IV merupakan analisis praktik samsarah pada jual beli online di 
kampung marketer yang disitu menjelaskan tentang: sejarah berdirinya 
Kampung Marketer, Visi Misi Kampung Marketer, Struktur Organisasi 
Kampung Marketer, Maksud dan Tujuan Kampung Marketer, Praktik 
samsarah dalam jual beli online, dan analisis tinjauan hukum ekonomi Islam 
terhadap samsarah dalam jual beli online di Kampung Marketer Desa 
Tamansari, Karangmoncol, Purbalingga. 







Dari penjelasan yang telah di paparkan ada beberapa permasalahan 
yang ada di Desa Tamansari, Maka dapat di tarik kesimpulan antara lain: 
1. Praktik Samsarah dalam jual beli online yang ada di Kampung Marketer 
desa Tamansari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga terdapat 
banyak pihak diantaranya: pihak KM, pihak partner, pihak SDM, pihak 
konsumen. Dalam penjelasan di atas pihak KM disini menghubungkan 
SDM yang sudah terdidik dan berkualitas dengan partner. Kemudian pihak 
partner di sini sebagai pemilik produk (pengusaha) yang dimana 
membutuhkan SDM untuk menjalankan jual beli online tersebut. SDM 
tersebut menjadi perantara (simsa<r) untuk menjualkan produk partner ke 
konsumen. Dan konsumen adalah pihak dimana mereka sebagai pembeli 
dari produk yang telah SDM itu jual belikan. Praktik samsarah dalam jual 
beli online ini terjadi antara pihak SDM dengan pihak konsumen, yang 
dimana pihak SDM (cs dan advertiser) menjadi perantara untuk menjualkan 
produk milik partner kepada konsumen. Dan SDM akan mendapat komisi/ 
upah dari partner.   
2. Menurut hukum Islam untuk praktik samsarah dalam jual beli online di 
Kampung Marketer tersebut diperbolehkan, karena rukun dan syarat dalam 
samsarah sudah terpenuhi. Pemberian upah secara kesepakatan antara kedua 
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belah pihak sesuai dengan rukun samsarah dan dibolehkan secara syariat 
Islam, karena dilihat dari adanya unsur kesepakatan dari para pihak dan 
sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat setempat. Menurut tinjauan 
hukum hukum islam akad samsarah hukumnya sah dan diperbolehkan. 
Adapun jika nantinya dikemudian hari terjadi hal-hal yang tidak sesuai 
dengan perjanjian yang telah di sepakati oleh kedua belah pihak, maka 
keduanya akan mengadakan musyawarah untuk menyelesaikannya. 
Sekiranya perselisihan belum bisa terselesaikan, maka dari kedua belah 
pihak sepakat untuk menyelesaikan melalui penengah yang ditunjuk oleh 
kedua belah pihak tersebut. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran-
saran kepada makelar atau simsa<r dan untuk  
1. Untuk simsa<r  agar selalu menjalankan amanah dengan penuh rasa jujur, 
tanggung   jawab, dan tidak melakukan penipuan ataupun bisnis yang 
haram dan syubhat. Kemudian jangan sampai mengabaikan prinsip tolong-
menolong, yang merupakan dasar dilaksanakannya praktik samsarah. 
2. Untuk konsumen atau masyarakat dalam melakukan jual beli online harus 
tetap mematuhi syarat dan ketentuan dari jual beli tersebut, karena dalam 
jual beli online itu harus lebih hati-hati untuk menghindari orang yang 
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